
 

BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Sistem honorifik bahasa Korea terdiri dari sistem honorifik subjek, objek dan 

akhiran kalimat. Penelitian ini membahas mengenai sistem honorifik yang terdapat 

dalam buku kumpulan dongeng Korea Donghwaro Baeuneun Hangugeo. Berdasarkan 

dari hasil penelitian dan pembahasan, ditemukan 11 penanda honorifik subjek si (시), 

1 partikel objek kke (께), serta 9 bentuk honorifik objek. Kemudian ditemukan juga 6 

bentuk akhiran honorifik, yaitu akhiran bentuk haerache (해라체) sebanyak 11 bentuk 

akhiran yang diikuti dengan 2 kalimat pernyataan, 7 kalimat pertanyaan, dan 2 jenis 

kalimat perintah. Akhiran bentuk haeche/banmalche (해체/반말체) sebanyak 11 

bentuk akhiran yang diikuti dengan 8 kalimat pernyataan, dan 3 kalimat pertanyaan. 

Akhiran bentuk hageche (하게체) sebanyak 2 bentuk akhiran yang diikuti dengan 1 

kalimat pernyataan, dan 1 kalimat perintah. Akhiran bentuk haoche (하오체) 

sebanyak 1 bentuk akhiran yang diikuti dengan 1 kalimat pernyataan. Akhiran bentuk 

haeyoche (해요체) sebanyak 8 bentuk akhiran yang diikuti dengan 5 kalimat 

pernyataan, 2 kalimat pertanyaan, dan 1 kalimat perintah. Serta akhiran bentuk 

hapsyoche (합쇼체)  sebanyak 25 bentuk akhiran yang diikuti dengan 17 kalimat 

pernyataan, 7 kalimat pertanyaan, dan 1 jenis kalimat perintah. 

Dalam penelitian ini, bentuk honorifik objek yang ditemukan adalah jinji (진지) 

‘nasi’, jabsusida (잡수시다) ‘makan’, deurida (드리다) ‘memberi’, malsseum (말씀) 

‘perkataan’, yeojjupda (여쭙다) dan daek (댁) ‘rumah’. Kemudian dalam penelitian 



67 

 

ini tidak ditemukan partikel subjek kkeseo (께서) dan jenis kalimat ajakan dalam 

semua bentuk akhiran. Pada akhiran bentuk haeche/banmalche (해체/반말체) tidak 

ditemukan jenis kalimat perintah. Pada akhiran bentuk hageche (하게체) tidak 

ditemukan jenis kalimat pertanyaan. Pada akhiran bentuk haoche (하오체) tidak 

ditemukan jenis kalimat pertanyaan dan perintah. 

 

4.2 Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan kembali dengan penelitian serupa 

tentang sistem honorifik bahasa Korea baik dalam cerita dongeng, film, novel atau 

dalam lagu dan yang lainnya. Dalam penelitian ini masih belum ditemukan beberapa 

bentuk honorifik objek serta jenis kalimat ajakan, maka diharapkan para peneliti yang 

ingin meneliti tentang sistem honorifik bahasa Korea dapat menemukan kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini sehingga dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

mengenai sistem honorifik bahasa Korea. 

 

 

 

 

 

 

 


